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Osaka Exchange (OSE) & Japan Exchange Group (JPX)
Mengapa menjadi penting
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Osaka Exchange (OSE)
1697 – Berawal dari Dōjima Rice Exchange, bursa beras pertama di dunia di Osaka.
Para pedagang memperdagangkan kontrak beras, lahirnya konsep futures yang
menjadi cikal bakal perdagangan derivatif modern.
1949 – Resmi berdiri sebagai Osaka Securities Exchange, mengembangkan
perdagangan derivatif modern termasuk Nikkei 225 Futures sejak 1988.
Fenomena OSE: mampu menggabungkan warisan sejarah 300+ tahun dengan
teknologi perdagangan canggih, menjadikannya pusat derivatif global yang diikuti
investor internasional.
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JPX
(Japan Exchange Group)

JPX (Japan Exchange Group)
JPX adalah perusahaan induk yang mengelola beberapa bursa di Jepang.
Dibentuk pada 2013 melalui penggabungan Tokyo Stock Exchange (TSE) dan Osaka
Securities Exchange (OSE).
Fungsi JPX: menyediakan platform perdagangan saham, derivatif, dan komoditas,
serta mengelola infrastruktur pasar modal Jepang secara menyeluruh.

OSE adalah bursa anak perusahaan JPX yang fokus pada perdagangan derivatif,
seperti futures dan options (misalnya Nikkei 225 Futures dan JGB Futures).
OSE merupakan salah satu entitas yang berada di bawah payung JPX, berbeda
dengan Tokyo Stock Exchange yang fokus pada saham (spot market).

OSE
(Osaka Exchange)

Profil

Japan Exchange Group (JPX)
2013 – Terbentuk dari penggabungan Tokyo Stock Exchange (TSE) dan Osaka
Securities Exchange (OSE).
JPX menjadi induk bursa Jepang yang mengelola seluruh infrastruktur pasar
saham dan derivatif, menyediakan likuiditas tinggi, transparansi, dan konektivitas
global.
Fenomena JPX: menyatukan dua kekuatan bursa legendaris Jepang menjadi
institusi pasar modal modern, menjadikan Jepang salah satu pusat keuangan Asia
paling strategis.
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Aspek Osaka Exchange (OSE) Japan Exchange Group (JPX)

Fokus Pasar Derivatif: futures & options (misal Nikkei 225, JGB
Futures)

Saham Blue-Chip Jepang (misal Toyota, Sony, SoftBank)

Manfaat bagi Investor Hedging risiko, spekulasi, diversifikasi portofolio Akses perusahaan global, tolok ukur ekonomi Jepang

Likuiditas & Transparansi Tinggi; harga efisien dan transparan Tinggi; regulasi ketat dan informasi real-time

Benchmark / Strategi Investasi Produk derivatif sebagai alat manajemen risiko Indeks Nikkei 225 sebagai tolok ukur pasar

Konektivitas Global Kerja sama dengan bursa internasional Platform perdagangan elektronik modern & akses
investor asing

Keunggulan Fenomenal Menggabungkan sejarah (Dōjima Rice Exchange 1697)
dengan teknologi modern

Pusat pasar saham terbesar di Jepang, induk OSE,
integrasi bursa Asia

Dr. Lucky Bayu Purnomo, Ekonom dan Spesialis Pasar Modal & Keuangan, mengunjungi Japan Exchange Group (JPX) dan Osaka Exchange (OSE) di Jepang. Beliau menelusuri
sejarah dan inovasi yang menjadikan JPX induk bursa terkemuka di Asia, serta OSE sebagai pusat perdagangan derivatif global.

Di OSE, beliau menyaksikan bagaimana warisan Dōjima Rice Exchange sejak 1697 berpadu dengan teknologi perdagangan modern, menciptakan platform derivatif yang menarik
perhatian investor internasional. Kegiatan ini juga mencakup pendalaman futures dan options, likuiditas pasar, serta strategi global JPX dalam memperkuat posisi Jepang di
kancah keuangan dunia. Pengalaman ini memberikan wawasan penting bagi strategi investasi dan manajemen risiko profesional, sekaligus menegaskan posisi Jepang sebagai
pusat finansial inovatif yang menginspirasi investor global.
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Dr. Lucky Bayu Purnomo di JPX dan Osaka Exchange 
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Teori / Metode Tahun Ditemukan / Dikembangkan Fungsi Utama Dampak dalam Praktik Trading

Ichimoku Kinko Hyo 1930-an (oleh Goichi Hosoda)
Menunjukkan tren, momentum, serta area
support–resistance secara visual dan
menyeluruh.

Membantu trader mengenali arah tren
dengan cepat dan mengambil keputusan
entry–exit yang lebih akurat.

Japanese Candlestick
Abad ke-18 (sekitar 1750-an, oleh
Munehisa Homma)

Menggambarkan psikologi pasar melalui
pola pergerakan harga (bullish/bearish).

Menjadi dasar analisis teknikal modern;
membantu membaca sentimen pasar dan
mendeteksi pembalikan arah.

Sakata Method
Abad ke-18 (dikembangkan oleh Munehisa
Homma di kota Sakata)

Mengidentifikasi pola berulang (triple
top/bottom, gap, dan konsolidasi).

Memberi dasar bagi strategi pola harga
modern dan memperkuat sinyal tren atau
pembalikan.

Kaizen Trading Philosophy
1950-an (diadaptasi dari filosofi
manajemen Jepang pasca-Perang Dunia II)

Mendorong disiplin, evaluasi
berkelanjutan, dan perbaikan strategi
secara bertahap.

Meningkatkan konsistensi, mengurangi
kesalahan emosional, dan memperkuat
mentalitas profesional trader.

Heikin-Ashi
Abad ke-18 (populer sejak era
perdagangan beras Jepang)

Menghaluskan grafik harga untuk
menampilkan tren dengan lebih jelas.

Mengurangi noise pasar, memudahkan
identifikasi tren kuat, dan membantu
menjaga posisi lebih lama.

Sejak abad ke-18, Jepang telah menjadi pelopor analisis teknikal dengan pendekatan psikologis dan filosofis, jauh sebelum teori Barat modern muncul. Pendekatan ini masih
digunakan luas hingga kini karena menggabungkan seni membaca pasar dan disiplin strategi.
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Pelopor Technical analysis
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Disclaimer
Dokumen presentasi ini disusun secara eksklusif oleh PT. BIBU Capital Indonesia sebagai materi informasi awal semata dan khusus untuk tujuan diskusi terbatas. Dokumen ini bukan merupakanpenawaran resmi, ajakan, rekomendasi, janji, atau jaminan investasi dalam bentuk apa pun. Seluruh data,
proyeksi, estimasi, dan pernyataan prospektif yang tercantum bersifat awal dan didasarkan pada asumsi serta analisis manajemen beserta sumber eksternal pada saat penyusunan, dengan segala ketidakpastian yang melekat pada informasi tersebut. Perusahaan secara tegas tidak memberikan
pernyataan atau jaminan apa pun, tersurat maupun tersirat, terkait keakuratan, kelengkapan, keandalan, atau ketepatan waktu informasi yang disajikan. Kondisi, kinerja, dan hasil aktual dapat berbeda secara material, baik yang telah terjadi maupun yang mungkin terjadi di masa depan, seiring
perubahan berbagai faktor ekonomi, regulasi, pasar, persaingan, teknis, politik, dan sosial. Setiap pertimbangan investasi dalam proyek ini mengandung risiko tinggi dan sangat spekulatif, termasuk namun tidak terbatas pada risiko: kegagalan mencapai kondisi financial close, keterlambatan atau
kegagalan perolehan perizinan dan persetujuan regulator akhir, risiko konstruksi (biaya melonjak, penundaan, kinerja kontraktor), risiko operasional (termasuk daya serap pasar dan persaingan), risiko finansial (fluktuasi suku bunga, nilai tukar, kesulitan likuiditas), serta risiko force majeure. Risiko-
risiko tersebut dapat mengakibatkan hilangnya sebagian atau seluruh modal yang diinvestasikan. Perusahaan beserta direksi, komisaris, karyawan, afiliasi, dan seluruh pihak terkait sama sekali tidak bertanggung jawab atas segala bentuk kerugian (langsung, tidak langsung, konsekuensial, atau
incidental) yang timbul dari atau terkait dengan penggunaan dokumen ini atau keputusan investasi yang diambil berdasarkan informasi di dalamnya. Secara tegas, PT. BIBU Capital Indonesia melepaskan diri dari segala akibat hukum, klaim, gugatan, atau tuntutan apa pun yang mungkin timbul
sehubungan dengan dokumen ini atau materi yang terkandung di dalamnya. Secara khusus, PT. BIBU Capital Indonesia tidak meminta, memungut, atau memerlukan segala bentuk biaya, pembayaran, setoran, atau transaksi keuangan apa pun dari para pembaca dokumen ini, kecuali hal tersebut
telah dijelaskan secara tegas, tertulis, dan resmi oleh PT. BIBU Capital Indonesia dalam perjanjian terpisah yang disepakati kedua belah pihak. Para pembaca dokumen ini, termasuk namun tidak terbatas pada calon investor dan pemangku kepentingan lainnya, berkewajiban untuk melakukan due
diligence mandiri yang mendalam, lengkap, dan independen serta wajib memperoleh nasihat profesional dari penasihat hukum, keuangan, akuntansi, pajak, dan teknis yang
berkompeten sebelum mengambil keputusan atau tindakan apa pun berdasarkan informasi dalam dokumen ini.

DOKUMEN RAHASIA DAN SYARAT AKSES
Dokumen ini bersifat rahasia dan konfidensial. Akses terhadap dokumen ini hanya diberikan kepada pihak-pihak yang telah menandatangani Nota Dinamis Non-Disclosure dan Kerahasiaan (NDNCA) dengan Perusahaan. Dokumen dan seluruh informasi di dalamnya dilindungi oleh hak kekayaan
intelektual dan ketentuan kerahasiaan dalam NDNCA tersebut. Dilarang kerasmemperbanyak, mendistribusikan, menyebarluaskan, memublikasikan, atau menggunakan informasi di dalamnya, baik sebagian maupun seluruhnya, untuk tujuan apa pun tanpa izin tertulis sebelumnya dari Perusahaan.
Setiap pelanggaran terhadap ketentuan ini akan ditindak sesuai dengan
hukum yang berlaku dan ketentuan dalam NDNCA. Proyek Bandara Internasional Bali Utara (BIBU) saat ini masih dalam tahap pengembangan awal. Realisasi proyek sepenuhnya bergantung pada pemenuhan berbagai kondisi dan faktor penentu, termasuk namun tidak terbatas pada diperolehnya
persetujuan dan izin final dari seluruh otoritas yang berwenang, penyelesaian studi kelayakan yang definitif, serta terpenuhinya seluruh prasyarat teknis, hukum, dan komersial yang diperlukan. Perusahaan berhak penuh untuk mengubah, menyesuaikan, menunda, atau bahkan membatalkan
rencana, desain, skala, struktur, strategi, maupun timeline proyek tanpa pemberitahuan sebelumnya. Dengan mengakses, menerima, atau membaca dokumen ini, penerima dianggap telah memahami sepenuhnya, menyetujui, dan terikat pada semua ketentuan dalam penyangkalan ini, serta
mengkonfirmasi bahwa penerima telah terikat oleh dan tunduk pada ketentuan Nota Dinamis Non-Disclosure dan Kerahasiaan (NDNCA) yang berlaku dengan Perusahaan. Untuk informasi lebih lanjut atau konfirmasi terhadap data tertentu, pihak yang berkepentingan dapat menghubungi Divisi
Hubungan Investor PT. BIBU Capital Indonesia melalui kontak resmi yang tersedia.
This presentation document is prepared exclusively by PT. BIBU Capital Indonesia as preliminary information material solely for the purpose of limited discussion. This document does not constitute an official offer, solicitation, recommendation, promise, or guarantee of investment in any form.
All data, projections, estimates, and prospective statements are preliminary and based on assumptions and analyses by management and external sources at the time of preparation, with all inherent uncertainties in such information. The Company expressly makes no representations or
warranties of any kind, express or implied, regarding the accuracy, completeness, reliability, or timeliness of the information presented. Actual conditions, performance, and results may differ materially, both past and future, due to changes in various economic, regulatory, market, competitive,
technical, political, and social factors. Any consideration of investment in this project involves high risk and is highly speculative, including but not limited to risks of: failure to achieve financial close, delays or failure in obtaining final permits and regulatory approvals, construction risks (cost
overruns, delays, contractor performance), operational risks (including market uptake and competition), financial risks (interest rate fluctuations, exchange rates, liquidity constraints), and force majeure risks. These risks may result in the loss of part or all of the invested capital. The Company,
along with its directors, commissioners, employees, affiliates, and all related parties, shall bear absolutely no liability for any form of loss (direct, indirect, consequential, or incidental) arising from or related to the use of this document or investment decisions made based on the information
herein. Expressly, PT. BIBU Capital Indonesia disclaims and releases itself from all legal consequences, claims, lawsuits, or demands whatsoever that may arise in connection with this document or the material contained therein. Specifically, PT. BIBU Capital Indonesia does not request, collect, or
require any form of fees, payments, deposits, or financial transactions of any kind from the readers of this document, unless such matters have been explicitly, in writing, and officially explained by PT. BIBU Capital Indonesia in a separate agreement mutually agreed upon by both parties. All
readers of this document, including but not limited to potential investors and other stakeholders, are obliged to conduct their own thorough, complete, and independent due diligence and must obtain professional advice from competent legal, financial, accounting, tax, and technical advisors
before making any decision or taking any action based on the information in this document. 

CONFIDENTIAL DOCUMENT AND ACCESS TERMS
This document is confidential. Access to this document is granted only to parties who have signed a Dynamic Non-Disclosure and Confidentiality Agreement (NDNCA) with the Company. The document and all information therein are protected by intellectual property rights and the confidentiality
provisions within said NDNCA. It is strictly prohibited to copy, distribute, disseminate, publish, or use the information therein, in whole or in part, for any purpose without prior written permission from the Company. Any violation of these terms will be pursued in accordance with applicable law
and the provisions of the NDNCA. The North Bali International Airport (BIBU) Project is currently in the early development stage. The realization of the project is entirely contingent upon the fulfillment of various conditions and determining factors, including but not limited to obtaining final
approvals and permits from all relevant authorities, completion of definitive feasibility studies, and the satisfaction of all necessary technical, legal, and commercial prerequisites. The Company reserves the full right to change, adjust, delay, or even cancel the project's plans, design, scale,
structure, strategy, or timeline without prior notice. By accessing, receiving, or reading this document, the recipient is deemed to have fully understood, agreed to, and be bound by all the terms of this disclaimer, and confirms that the recipient is already bound by and subject to the provisions of
the applicable Dynamic Non-Disclosure and Confidentiality Agreement (NDNCA) with the Company. For further information or confirmation of specific data, interested parties may contact the Investor Relations Division of PT. BIBU Capital Indonesia through the available official contacts.
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